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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Perubahan lingkungan organisasi yang semakin kompleks dan kompetitif,

menenuntut setiap organisasi untuk bersikap lebih agar mampu bertahan

dan terus berkembang. Untuk mendukung perubahan organisasi maka

diperlukan adanya perubahan individu yang tentulah tidak mudah.

Pemimpin adalah sebagai panutan dalam organisasi, sehingga perubahan

organisasi harus dimulai dari tingkat yang paling atas. Maka dari itu

pemimpin membutuhkan pemimpin yang mampu menjadi motivator yang

mendorong perubahan organisasi.

Pemimpin adalah inti dari manajemen. Ini berarti bahwa manajemen akan

tercapai tujuannya jika ada pemimpin. Kepemimpinan hanya dapat

dilaksanakan oleh seorang pemimpin. Seorang pemimpin adalah seseorang

yang mempunyai keahlian memimpin, mempunyai kemampuan

mempengaruhi pendirian / pendapat orang atau sekelompok orang tanpa

menanyakan alasan-alasannya. Seorang pemimpin adalah seseorang yang

aktif membuat rencana – rencana

Kepemimpinan adalah kegiatan mempengaruhi perilaku orang-orang lain

agar mau bekerjasama untuk mencapai tujuan tertentu. Definisi itu

mengandung dua pengertian pokok yang sangat penting tentang

kepemimpinan, yaitu Mempengaruhi perilaku orang lain. Kepemimpinan

dalam organisasi diarahkan untuk mempengaruhi orang – orang yang

dipimpinnya, agar mau berbuat seperti yang diharapkan.

Keterampilan KKM ( Kepala Kamar Mesin ) dalam menjalankan tugas dan

tanggung jawabnya, dengan kata lain KKM ( Kepala Kamar Mesin ) dalam

menjalankan tugasnya harus bisa memotivasi apa yang di lakukan para

masinis dan bawahan lainnya.
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Perlunya KKM ( Kepala Kamar Mesin ) memberikan pengarahan,

instruktur atau perintah yang efektif terhadap anggota kamar mesin dengan

berkomunikasi, melatih dan mengembangkan kreatifitas mereka,

berkoordinasi dan sebagainya. Dengan demikian sebelum menjalankan

tugasnya, ada beberapa hal yang harus dikuasai oleh seorang KKM (

Kepala Kamar Mesin ) antara lain :

1.  Perencanaan

2.  Pengorganisasian

3.  Pengkoordiniran dalam bidang kepemimpinan.

4. Mengarahkan penyelidikan terhadap lapangan pengetahuan dan

tambahan, terutama yang berhubungan dengan management, Psikolog

dll.

Sehingga yang menjadi masalah pokok dalam karya ilmiah ini adalah

sumber daya manusia yang masih kurang professional dapat teratasi.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk mengambil judul

karya ilmiah.

“MENGOPTIMALKAN PERAN KEPALA KAMAR MESIN GUNA

MENINGKATKAN PRODUKTIFITAS KERJA DIKAMAR MESIN

MT. GAS WIDURI“

Kurangnya disiplin dan kreatifitas kerja dari anggota kamar mesin, KKM

( Kepala Kamar Mesin ) memiliki wewenang yang cukup besar terhadap

bawahannya. KKM ( Kepala Kamar Mesin ) berhak mengatur dan

memerintah segenap bawahannya pada bagian mesin baik berkenaan

dengan apa saja yang harus dilakukan maupun bangaimana mereka harus

melakukannya. tetapi disini KKM ( Kepala Kamar Mesin ) tidak terampil /

memanfaatkan pengaruhnya sehingga tidak kuat untuk membangkitkan

kemitraan, semangat serta kesungguhan kerja dari segenap anak buah.

Kehidupan kerja diatas kapal, jika dalam jangka waktu yang lama dan

dengan pelayaran yang jauh, yang memakan waktu lama akan dapat
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menimbulkan kejenuhan dalam bekerja. Hal ini juga jadi salah satu tugas

dan tanggung jawab seorang pimpinan diatas kapal khususnya KKM

( Kepala Kamar Mesin ) agar bisa selalu memberikan semangat dan

motifasi.

B. IDENTIFIKASI, BATASAN DAN RUMUSAN MASALAH

1. IDENTIFIKASI MASALAH

Dari uraian latar belakang sebelumnya dapatlah ditarik beberapa

identifikasi masalah yang kemungkinan timbul sesuai dengan

pembahasan judal makalah yang dimaksud dalam upaya meningkatkan

peranan KKM ( Kepala Kamar Mesin ) dalam produktifitas kerja di

kamar mesin.

Adapun identifikasi masalahnya adalah sebagai berikut :

a) Kurang Optimalnya peran atau fungsi manajerial KKM
( Kepala Kamar Mesin )

b) Kurangnya disiplin kerja anggota kamar mesin.

c) Kurangnya pengalaman dan wawasan menjadi seorang KKM
( Kepala Kamar Mesin ).

d) Kurangnya keterampilan seorang pemimpin menghadapi anak buah.

e) Kinerja KKM ( Kepala Kamar Mesin ) yang belum optimal.

f) Bagaimana gaya kepemimpinan situasional yang  diterapkan KKM
( Kepala Kamar Mesin )

g) Kepuasan kerja kru mesin belum optimal.

h) Keterbatasan bahasa yang dimiliki oleh seorang pemimpin di kamar
mesin.

i) Kurang telitinya dalam perekrutan calon kepala kamar mesin oleh
perusahaan

j) Pelatihan yang kurang diberikan oleh perusahaan terhadap kepala
kamar mesin diatas kapal.
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k) Keterbatasan SDM ( Sumber Daya Manusia ) dikantor yang
menyebabkan kurang baiknya operasional di kamar mesin.

l) Kurangnya Apresiasi dari kantor yang menyebabkan tidak optimal
opersional di kamar mesin.

m) Minimnya sosialisasi yang berikan kantor terhadap departemen
mesin diatas kapal.

n) Sulitnya perusahaan mendapatkan calon kepala kamar mesin yang
professional.

o) Kecilnya gaji kru mesin menyebabkan kurang maksimal dalam
melakukan tugas dan tanggung jawabnya.

p) Tidak profesionalnya dalam perekrutan kru mesin untuk diatas kapal
oleh pihak kantor.

q) pengawasan yang kurang dilakukan oleh pihak kantor terhadap
kapal.

r) Terjadinya perkelompokan atau suku diatas kapal yang
menyebabkan tidak kondusifnya kerja diatas kapal.

s) Sedikitnya pengetahuan yang dimilki oleh seorang KKM ( Kepala
Kamar Mesin )

t) Keterbatasan buku – buku panduan mengenai kepemimpinan untuk
kru diatas kapal

2. BATASAN MASALAH

Dari identifikasi masalah yang telah di uraikan sebelumnya, dapatlah

di lihat bahwa begitu luasnya permasalahan yang dapat timbul dalam

pembahasan sesuai judul yang dimaksud. Mengingat begitu banyak

masalah yang akan timbul dalam pembahasan karya ilmia ini, penulis

membatasi lingkup bahasan permasalahan ini khususnya pada masalah:

a) Kurang optimalnya peran atau fungsi manajerial KKM

( Kepala Kamar Mesin )

b) Kurangnya disiplin anggota kamar mesin.
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3. RUMUSAN MASALAH

Dengan memperhatikan identifikasi dan batasan masalah sebelumnya,

Maka dapatlah diambil beberapa rumusan masalah yang untuk

selanjutnya akan di bahas lebih mendetail pada bab – bab berikutnya.

Adapun rumusan masalahnya adalah sebagai berikut :

a) apa yang menyebabkan kurang optimalnya peran atau fungsi

mengenai KKM ( Kepala Kamar Mesin )

b) Apa yang menyebabkan kurangnya disiplin anggota kamar mesin

dalam bekerja diatas kapal.

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Dalam penyusunan suatu makalah tidak hanya memerlukan analisa dan

pembahasan, tetapi bagaimana suatu makalah itu memilki tujuan dan

manfaat sesuai dengan yang diharapkan oleh penyusunannya, untuk itu

tujuan dan manfaat penelitiannya adalah sebagai berikut :

1.  Tujuan Penulisan

a) Menjadikan panduan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab

manajerial kepemimpinan sebagai KKM ( kepala Kamar Mesin )

b) Untuk mengetahui penyebab kurang disiplinya ABK ( Anak Buah

Kapal )

2.  Manfaat penulisan

Manfaat suatu penelitian  dapat memberikan faedah – faedah dan

manfaat – manfaat yang sangat berguna dari beberapa segi serta aspek

– aspek yang ada keterkaitannya satu dengan yang lainnya diantaranya:

a) Dari segi teoritis :

Untuk menambah dunia pengetahuan dan kesiapan seorang KKM

(Kepala Kamar Mesin ) serta rasa tanggung jawab moral dalam

mengkoordinir anak buah kapal bagian mesin guna menghindari
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atau mengurangi bahkan menghilangkan sama sekali kemungkinan

masalah – masalah yang timbul dalam seputar perawatan

permesinan diatas kapal dalam menunjang kelancaraan operasional

kapal secara optimal.

b) Dari segi praktis :

Sebagai acuan dalam melakukan peningkatan peranan KKM

(Kepala Kamar Mesin ) diatas kapal. Meningkatkan produktifitas

kerja KKM ( Kepala Kamar Mesin ) dalam memimpin anak buah

kapal bagian mesin dalam perawatan mesin di kapal. Untuk

menunjang kelancaraan pengoperasian kapal secara optimal agar

dapat berjalan sesuai yang diharapkan semua pihak untuk

mendapatkan keuntungan bagi perusahaan.

D. METODE PENGUMPULAN DATA

Metode-metode yang penulis gunakan dalam penyusunan makalah ini

yang tumbuh berdasarkan pada tiga metode, yaitu:

1. Study pustaka

Pengumpulan data – data dari suatu penelitian dengan cara di

kumpulkan, disusun dan dijelaskan yang memanfaatkan acuan dan

literatur buku –buku yang ada hubungannya dengan penulisan kesiapan

KKM ( Kepala Kamar Mesin )  dalam manajerial kepemimpinan di

kapal, baik itu buku – buku perpustakaan dan buku – buku pelajaran

serta dari internet untuk melengkapi penulisan makalah ini.

2.   Observasi

Pengumpulan data yang dilakukan berdasarkan peraktek langsung

dilapangan dengan melibatkan diri kedalam kegiatan – kegiatan di

kamar mesin yang ada hubungannya dengan manajerial kepemimpinan

diatas kapal.
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3.  Interview

Suatu proses yang dilakukan penulis dalam mengadakan Tanya jawab

kepada para masinis, ABK ( Anak Buah Kapal ) dan KKM ( Kepala

Kamar Mesin ) dan pihak terlibat lainnya diatas kapal.

E. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN

Dalam penyusunan makalah yang dimaksud didasari dari waktu dan

tempat penelitian suatu penulis bekerja diatas kapal. Adapun tempat

penelitian yang dimaksud dilakukan diatas kapal MT. Gas Widuri seperti

pada ( Lampiran 1 ) saat berada di pelabuhan Dortyol, Turkey tujuan

Bethioua, Algeria. MT. Gas Widuri memiliki 25 kru di kapal seperti pada (

Lampiran 2 ) . Sedangkan waktu penelitian di sesuaikan saat penulis

berada diatas kapal tersebut pada bulan April 2023 sampai dengan bulan

Juli 2023. Yang melalui beberapa tahapan jadwal waktu berlayar ataupun

berlabuh serta saat pelaksanaan perawatan mesin induk dalam upaya

mengoptimalisasi kesiapan KKM ( Kepala Kamar Mesin ) dan

kemampuan para masinisnya diatas kapal.

F. SISTEMATIKA PENULISAN

Tidak hanya analisa dan pembahasan yang dibutuhkan dalam suatu

makalah tetapi juga suatu sistematika penulisan di butuhkan dalam

penyusunan makalah guna menghasilkan suatu bahasan yang sistematika

dan memudahkan dalam pembahasan maupun pemahaman makalah yang

disusun, adapun sistematika penulisan sebagai berikut :

BAB I  PENDAHULUAN

Berisi latar belakang masalah dan alasan mengapa suatu judul

diambil. Kemudian diajukan dengan proses identifikasi masalah,

Batasan masalah dan rumusan dari tiap masalah yang diambil.

Tujuan dan manfaat penelitian yang di dapat. Metode penelitian
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yang digunakan. Waktu dan tempat penelitian yang dilokasikan

serta sistematika penulisan yang sistemik dalam penyusunannya.

BAB II LANDASAN TEORI

Berisi uraian – uraian serta penjelasan – penjelasan dari beberapa

teori – teori pendukung jika ada yang didasarkan dari tinjauan

pustaka buku – buku yang literature yang digunakan. Serta

kerangka pemikiran guna menghasilakan model bahasa yang

konseptual.

BAB III ANALISA DAN PEMBAHASAN

Berisikan deskripsi data – data yang didasari kejadian – kejadian

nyata di lapangan, yang kemudian dianalisis datanya serta

dicarikan langkah – langkah pemecahan masalahnya

BAB IV KESIMPULAN

Sebagai bab penutup pada tiap makalah. Maka segala pembahasan

masalah yang diuraikan sebelumnya kemudian  dipetik untuk

kemudian disusun serta diambil kesimpulannya dalam suatu

penelitian dan pembahasan masalahnya, yang selanjutnya dari

kesimpulan tersebut akan diberikan saran – saran yang berupa

himbauan himbauan yang baik untuk di jalankan. Agar tidak

terulang masalah – masalah serupa dikemudian hari.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. TINJAUAN PUSTAKA

Motivasi orang untuk berperilaku ada dua macam, yaitu motivasi

ekstrinsik dan motivasi intrinsik. Dalam hal motivasi ekstrinsik perlu ada

faktor di luar diri orang tersebut yang mendorongnya untuk berperilaku

tertentu. Dalam hal semacam itu kepemimpinan adalah faktor luar. Sedang

motivasi intrinsik daya dorong untuk berperilaku tertentu itu berasal dari

dalam diri orang itu sendiri. Jadi semacam ada kesadaran kemauan sendiri

untuk berbuat sesuatu, misalnya memperbaiki mutu kerjanya.

kepemimpinan harus diarahkan agar orang-orang mau berkerjasama untuk

mencapai tujuan tertentu. Jadi perilaku yang ditimbulkan oleh

kepemimpinan itu berupa kesediaan orang-orang untuk saling bekerjasama

mencapai tujuan organisasi yang disepakati bersama. Dalam

implementasinya kepemimpinan yang berhasil adalah yang mampu

menumbuhkan kesadaran orang-orang dalam perguruan tinggi untuk

melakukan peningkatan-peningkatan mutu kinerja dan terciptanya

kerjasama dalam kelompok-kelompok untuk meningkatkan mutu kinerja

masing-masing kelompok maupun kinerja perguruan tinggi secara terpadu.

Adanya kerjasama-kerjasama kelompok merupakan salah satu kunci

keberhasilan.

Dengan meningkatkan efisiensi dan disiplin dalam kerja ini dapat di

harapkan permasalahan yang terjadi dapat diatasi dan diselesaikan dengan

baik. Dalam usaha mencapai kelancaran operasional kapal, diperlukan

management yang baik di kamar mesin. Dalam hal ini KKM ( Kepala

Kamar Mesin ) selaku pimpinan di kamar mesin dituntut untuk senan tiasa

bekerja secara maksimal.
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Untuk memperlancar pengenalan management perawatan khususnya

dalam kesiapan kru kapal/para masinis di atas kapal,maka di butuhkan

buku-buku panduan yang sifatnya membantu mempermudah kru kapal

dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya masing, acuan yang

menerangkan dan menjelaskan tentang teori dan prosedur motor induk

secara terperinci dan agar mudah dipahami dan dimengerti,pada buku

acuan tersebut diantaranya berisikan tentang beberapa pengertian dan

istilah yang terkandung didalamnya.

Manajemen berasal dari kata "to manage" yang berarti mengatur,

mengurus atau mengelola. Banyak definisi yang telah diberikan oleh para

ahli terhadap istilah manajemen ini. Namun dari sekian banyak definisi

tersebut ada satu yang kiranya dapat dijadikan pegangan dalam memahami

manajemen tersebut, yaitu : Manajemen adalah suatu proses yang terdiri

dari rangkaian kegiatan, seperti perencanaan, pengorganisasian,

penggerakan dan pengendalian/pengawasan, yang dilakukan untuk

menentukan dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan melalui

pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya.

1. Pentingnya MSDM ( Manajemen Sumber Daya Manusia )

Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber

daya manusia dan sumber-sumber daya lainnya secara efectif dan

evisien untuk mencapai suatu tujauan tertentu. Klasifikasi Manajemen

menurut fungsi Manajemen ini terdiri dari 6 unsur yaitu : Man,

Methode, Materials, Machines, dan Market

a) Men : Tenaga kerja dalam perilaku manajemen

b) Money : Modal untuk mendirikan suatu usaha.

c) Material : Bahan baku yang diperlukan agar tujuan bersama

terwujud

d) Metdhod : Cara yg dilakukan dalam perilaku manajemen

e) Machiness : Alat-Alat yang dimiliki dalam manajemen
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f) Market : Pasar-pasar untuk membangun suatu usaha

Unsur ini berkembang menjadi suatu bidang ilmu manajemen yang

yang disebut manajemen sumber manusia atau di singkat MSDM (

Manajemen Sumber Daya Manusia ) yang unsure ini ada yang

menyebutnya manajemen kepegawaian  atau manajemen personalia (

personel management ). Apa saja perbedaan dan persamaan antara

MSDM ( manajemen sumber daya manusia ) dengan

managemenpersonalia ?

Persamaaan MSDM ( Manajemen Sumber Daya Manusia ) dengan

manajemen personalia adalah keduanya merupakan ilmu yang

mengatur unsur manusia dalam suatu organisasi agar mendukung

terwujudnya suatu tujuan dan perencanaan.

Untuk mencapai suatu tujuan tersebut KKM ( Kepala Kamar Mesin )

harus mengetahui segala permasalahan yang terjadi di kamar mesin

termasuk di dalamnya kemampuan atau keterampilan.

Sedangkan perbedaan MSDM ( Manajemen Sumber Daya Manusia )

dengan manajemen personalian sebagai beikut :

a) MSDM ( Manajemen Sumber Daya Manusia ) di kaji secara

makro, sedangkan manajemen personalian di kaji secara mikro.

b) MSDM ( Manajemen Sumber Daya Manusia ) menganggap bahwa

karyawan adalah asset utama dalam organisasi, jadi harus di

pelihara dengan baik. Manajemen personalia menganggap bahwa

karyawan adalah factor produksi yang mana harus dimanfaatkan

secaraproduktif.

Manusia selalu berperan aktif dan dominan dalam setiap kegiatan

organisasi karena manusia menjadi perencana, pelaku dan penentu

terwujudnya tujuan organisasi, tujuan tidak mungkin terwujud tanpa

adanya peran aktif dari karyawan meskipun peralatan yang dimiliki

perusahaan begitu canggih. peralatan canggih yang di miliki diikuti
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peran serta dari karyawan yang baik akan jauh lebih efektif, namu

mengatur karyawan / anak buah tidaklah mudah karena mereka

memiliki perasaaan, pikiran, status, keinginan, dan latar belakang yang

berbeda beda yang di bawa ke dalam lingkungan pekerjaan / organisasi

karyawan  tidak dapat dikuasai atau diatur sepenuhnya seperti

mengatur mesin.

2. Fungsi Manajemen

Fungsi Manajemen adalah elemen dasar yang selalu ada dan berada

dalam proses manajemen yang menjadi patokan bagi manajer dalam

melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan. Dunia Manajemen

sebagian besar menggunakan POAC ( Planning, Organizing, Actuating

dan Controlling ). Prinsip Manajemen POAC ini sangat banyak sekali

digunakan oleh organisasi kecil maupun besar yang bertujan untuk

lebih mengembangkan dan mengelola organisasi mereka.

Berikut ini adalah penjelasan mengenai POAC.

1. Planning

Planning adalah proses mendefinisikan tujuan organisasi, membuat

strategi untuk mencapai tujuan itu dan mengembangkan rencana

aktivitas kerja dalam sebuah organisasi. Perencanaan merupakan

proses yang penting dari segala bentuk fungsi manajemen, karena

tanpa adanya perencanaan semua fungsi-fungsi lainnya tidak akan

dapat berjalan.

Dalam perencanaan, Terdapat beberapa faktor dalam Planning

yang patut untuk dipertimbangkan, yaitu :

a) Specific, yaitu berarti sebuah perencanaan harus jelas apa

maksud dan tujuanya beserta ruang lingkupnya.

b) Measurable, yaitu suatu tingkat keberhasilan yang harus dapat

diukur dari program kerja dan rencana yang dibuat.
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c) Achievable, yaitu sesuatu tersebut bisa tercapai dan diwujudkan,

bukan hanya sekedar fiktif dan khayalan belaka.

d) Realistic, yaitu sesuatu yang sesuai dengan kemampuan dan

sumber daya yang ada, harus seimbang tetapi tetap ada

tantangan didalamnya.

e) Time, yaitu ada batas waktu yang jelas, sehingga bisa dinilai dan

dievaluasi.

2. Organizing

Pengorganisasian ( Organizing ) adalah fungsi kedua dalam

manajemen. Organizing adalah proses kegiatan dalam menyusun

struktur organisasi sesuai dengan tujuan-tujuan, sumber-sumber

dan lingkungannya. Dengan demikian, hasil dari pengorganisasian

itu berupa struktur organisasi.

Setiap tujuan disebuah organisasi pasti ingin dicapai, dan untuk

meraih hal tersebut, pengorganisasian sangat berperan penting.

Dalam sebuah perusahaan, pengorganisasian biasanya disusun

dalam bentuk badan organisasi atau struktur organisasi, setelah tiu

baru dipecah menjadi beberapa jabatan. Disinilah letak salah satu

prinsip manajemen yang membagi setiap tugas dan tanggung jawab

dalam sebuah perusahaan yang dibebankan pada semua anggota

organisasi menurut skill dan kemampuan masing-masing individu.

3. Actuating

Actuating ( Pelaksanaan ) adalah suatu tindakan yang

mengusahakan agar semua perencanaan dan tujuan perusahaan bisa

terwujud dengan baik dan seperti yang diharapkan. Jadi,

pelaksanaan merupakan suatu upaya yang menggerakkan orang-

orang untuk mau bekerja dengan sendirinya dan dengan kesadaran

yang besar demi mengabulkan seluruh cita-cita perusahaan dengan

dan secara efektif.
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Perencanaan dan pengorganisasian akan berjalan kurang baik jika

tidak disertai dengan pelaksanaan. Oleh karena itu, sangat

dibutuhkan sekali bentuk nyata dari kerja keras, kerjasama dan

kerja nyata didalamnya. Pengoptimalan seluruh sumber daya

manusia yang ada juga sangat penting, terutama ditujukan untuk

mencapai visi, misi dan Planning yang telah diterapkan.

Dalam poin ini, semua sumber daya manusia yang ada harus

bekerja sesuai dengan tugas yang dibebankan, fungsi serta peran

dan kompetensi dari masing-masing untuk mencapai tujuan

organisasi atau perusahaan tersebut.

4. Controlling

Pengawasan ( Controlling ) adalah proses pengamatan, penentuan

standar yang akan diwujudkan, menilai kinerja pelaksanaan, dan

jika diperlukan mengambil tindakan korektif, sehingga pelaksanaan

dapat berjalan dengan semaksimal mngkin dalam mencapai tujuan

perusahaan.

Agar pekerjaan dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan,

maka akan dibutuhkan pengontrolan yang optimal, baik itu dalam

bentuk supervisi, pengawasan, inspeksi dan audit. Tujuan utama

dari kegiatan pengawasan adalah menciptakan kegiatan-kegiatan

manajemen yang dinamis dan terwujud secara efektif dan efisien.

Sesuai dengan perannya dalam sebuah organisasi, Controlling

memiliki beberapa fungsi utama :

a)  Mencegah terjadinya penyimpangan

b) Memperbaiki kelemahan dan kesalahan, serta menindak

penyalahgunaan dan penyelewengan

c) Mendinamisasikan organisasi serta kegiatan dalam manajemen

d)  Memperkuat rasa akan tanggung jawab tiap individu

e) Mengambil tindakan korektif jika pelaksanaan menyimpang dari

Perencanaan atau standar yang telah ditetapkan.
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f) Staffing merupakan salah satu fungsi manajemen berupa

penyusunan personalia pada suatu organisasi sejak dari

merekrut tenaga kerja, pengembangannya sampai dengan usaha

agar setiap tenaga memberi daya guna maksimal kepada

organisasi. Staffing merupakan salah satu fungsi manajemen

berupa penyusunan personalia pada suatu organisasi sejak dari

merekrut tenaga kerja, pengembangannya sampai dengan usaha

agar setiap tenaga memberi daya guna maksimal kepada

organisasi.

g) Kegiatan mengendalikan semua karyawan agar selalau bekerja

susuai peraturan yang di tetapkan oleh perusahaan dengan

tujuan agar tidak terjadinya ketidak sesuaian dan apabila

terdapat penyimpangan atau ketidak sesuaian diadakan

tindakan perbaikan dan penyempurnaan rencana, dan

pengendalian karyawan meliputi beberapa aspek yaitu,

Kedisiplinan,  Kehadiran, Prilaku, Kerja sama, Pelaksanaan

pekerjaan dan menjaga situasi lingkungan kerja. Dan menjaga

hal diatas bukan oleh individu, tapi harus bersama dalam

pelaksanaan kesehariannya tanpa memandang tempat dan

waktu.

.  h) Pengadaan ( Procurement )  Kegiatan atau proses Seleksi,

penarikan, penempatan, atau orientasi dan induksi untuk

mendapatkan karyawan yang sesuai dengan kebutuhan

perusahaan, pengadaan yang baik makan akan membantu

terwujudnya suatu tujuan dengan lancer.

i) Directing/Commanding atau Commanding adalah fungsi

manajemen yang berhubungan dengan usaha memberi

bimbingan, saran, perintah-perintah atau instruksi kepada

bawahan dalam melaksanakan tugas masing-masing, agar tugas

dapat dilaksanakan dengan baik dan benar-benar tertuju pada

tujuan yang telah ditetapkan semula.
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j) Motivating atau pemotivasian kegiatan merupakan salah satu

fungsi manajemen berupa pemberian inspirasi, semangat dan

dorongan kepada bawahan, agar bawahan melakukan kegiatan

secara suka rela sesuai apa yang diinginkan oleh atasan.

k) Coordinating atau pengkoordinasian merupakan salah satu

fungsi manajemen untuk melakukan berbagai kegiatan agar

tidak terjadi kekacauan, percekcokan, kekosongan kegiatan,

dengan jalan menghubungkan, menyatukan dan menyelaraskan

pekerjaan bawahan sehingga terdapat kerja sama yang

terarahdalam upaya mencapai tujuan organisasi.

l) Reporting adalah salah satu fungsi manajemen berupa

penyampaian perkembangan atau hasil kegiatan atau pemberian

keterangan mengenai segala hal yang bertalian dengan tugas

dan fungsi-fungsi kepada pejabat yang lebih tinggi.

j) Forecasting adalah meramalkan, memproyeksikan, atau

mengadakan taksiran terhadap berbagai kemungkinan yang

akan terjadi sebelum suatu rancana yang lebih pasti dapat

dilakukan.

3. Tugas dan tanggung jawab KKM ( Kepala Kamar Mesin ) :

a) Sebagai SUPERVISI dari seluruh anggota kamar mesin, dan

bertanggung jawab terhadap seluruh pengoperasian permesinan di

kamar mesin dan pencegahan tercadinya pencemaran.

b) Sebagai ketua diskusi bagi perwira mesin dan juru minyak di kamar

mesin.

c) Sebagai pengambil keputusan akhir atas tugas – tugas dan kegiatan

di kamar rmesin.

d) motifator untuk seluruh anggota kamar mesin baik perwira maupun

juru minyak.
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B. KERANGKA PEMIKIRAN

Dalam meningkatkan kesiapan KKM ( Kepela Kamar Mesin ) di atas

kapal dalam upayanya untuk mengoptimalkan produktivitas kerja di kamar

mesin di atas kapal sudah sering dilaksanakan, namun di dalam

penerapannya secara langsung dilapangan masih banyak hanbatan /

kendala – kendala dalam penerapan fungsi dan kegunaanya yang

diakibatkan kurangnya kecakapan dan pengetahuan dari para masinis

sehingga dapat menimbulkan kendala – kendala dan masalah yang juga

dapat merugikan materi yang cukup besar bagi kapal dan perusahaan,

selain itu juga kendala dapat timbul dari kurangnya penguasaan

manajement yang baik dari pimpinan terhadap anak buah kapal bagian

mesinnya.

Dari masalah – masalah atau kendala – kendala yang muncul seputar

produktivitas kerja di kamar mesin ini maka perlulah kiranya disusun

kerangka pemikiran yang menerapkan kesiapan para KKM ( Kepala

Kamar Mesin ) terhadap anak buahya dalam melaksanakan produktivitas

kerja di kamar mesin yang di gunakan dengan tindakan – tindakan di

lapangan yang saling berhubungan erat satu dengan yang lainnya.

Dalam makalah ini yang berjudul “Mengoptimalkan peranan kepala kamar

mesin guna meningkatkan produktifitas kerja dikamar mesin pada kapal

”MT. GAS WIDURI” dan disini KKM ( Kepala Kamar Mesin ) dalam

melaksanakan suatu pekerjaan kurang memperhatikan kepemimpinan yang

benar di atas kapal, pengetahuan suatu keterampilan yang di miliki para

masinis dirasa masih kurang siap, sehingga dengan begitu kinerja dari kru

mesin dan kinerja mesin induk akan beroperasi kurang maksimal dan dapat

menyebabkan keterlambatan kapal secara keseluruhan.
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Gambar 2.1 Kerangka pemikiran

Sumber  :  Penulis

KKM ( Kepala Kamar
Mesin)

Masinis dan
bawahan

Gaya kepemimpinan
KKM ( Kepala Kamar

Mesin )

 Pengambil
Keputusan

 Motivator yang
baik

 Disiplin
 Ramah dan

Berwibawa

Hasil / Realiti
kepemimpinan KKM (
Kepala Kamar Mesin )

 Kualitas kinerja
yang baik

 Kedisiplinan
kerja baik

 Efisiensi kerja
 Aman, nyaman

selamat.

“Tidak optimalnya peranan dan fungsi kepala kamar pada
kapal MT. Gas Widuri”

a)  Kurang Optimalnya peran atau fungsi manajerial KKM ( Kepala
Kamar Mesin )

b)   Kurangnya disiplin kerja anggota kamar mesin
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a) apa yang menyebabkan kurang optimalnya peran atau fungsi mengenai KKM

( Kepala Kamar Mesin )

b) Apa yang menyebabkan kurangnya disiplin anggota kamar mesin dalam

bekerja diatas kapal.

a) Sebagai acuan dalam  melakukan peningkatan peranan KKM diatas kapal.

b) Meningkatkan produktifitas kerja KKM ( Kepala Kamar Mesin ) dalam

memimpin anak buah kapal bagian mesin dalam perawatan mesin di kapal.

c) Untuk menunjang kelancaraan pengoperasian kapal secara optimal agar

dapat berjalan sesuai yang diharapkan semua pihak untuk mendapatkan

keuntungan bagi perusahaan.

Tercapainya kinerja yang berkualitas, disiplin dan manajerial yang

berjalan dengan baik
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BAB III

ANALISA DAN PEMBAHASAN

A. DESKRIPSI DATA

1. Kurang optimal peran dari KKM ( Kepala Kamar Mesin) dalam

memimpin bagian mesin

Untuk menjadi seirang pemimpin harus agresif dan ambisius dalam

penyampaian suatu arahan pekerjaan kepada bawahan apa yang dapat

di kerjakan, disamping itu juga harus memiliki kepekaan atas

kebutuhan orang lain dan menyampaikan kepada mereka apa yang

ingindi dengarkan.

Adapun pekerjaan seorang pemimpin adalah mengembangkan

tanggung jawab serta inisiatif diantara anak buahnya. Sebagai

pemimpin di kamar mesin, kita harus dapat melihat dengan jelas

bahwa setiap masinis adalah mahluk manusiawi yang bermartabat,

yang harus kita hargai sepenuhnya.

KKM (Kepala kamar Mesin) merupakan Top Management diatas kapal

yang tugas utamanya bukan untuk secara teknis bekerja di Kamar

Mesin, tetapi harus lebih banyak menangani kegiatan yang sifatnya

Manajerial. Yang mana banyak melakukan pengawasan dari sisi

administrasi. Teori pendekatan “Sosial Learning” dalam

kepemimpinan

Penekanan pendekatan social learning ini dan yang dapat

memberikannya dari pendekatan-pendekatan lainnya, ialah terletak

pada peranan perilaku kepemimpinan , kelangsungan, dan interaksi

timbale balik diantara semua variable-variabel yang ada. Aplikasi dari
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kepemimpinan ini secara lebih spesifik ialah bawahan secara aktif ikut

terlibat dalam proses kegiatan organisasi, dan bersama-sama dengan

pimpinan memusatkan pada perilakunya sendiri dan perilaku lainnya,

beserta memperhitungkan kemungkinan-kemungkinan lingkungan dan

kognisi-kognisi yang memperantarakan. Contoh pendekatan ini secara

terperinci sebagai berikut :

a. Pemimpin menjadi lebih mengetahui dengan variable-variabel

mikro dan makro yang mengendalikan perilakunya.

b. Pemimpin bekerja bersama-sama dengan bawahan berusaha

menemukan cara-cara yang dapat dipergunakan untuk mengatur

perilaku bawahan.

c. Pemimpin bersama-sama dengan bawahan berusaha menemukan

cara-cara yang dapat dipergunakan untuk mengatur perilaku

individu guna menghasilkan hasil-hasil yang produktif yang lebih

bisa menguatkan bersama organisasi.

Dengan pendekatan “social learning” ini antara pemimpin dan

bawahan mempunyai kesempatan untuk bisa memusyawarahkan

semua perkara yang timbul. Karena di dalam suatu pekerjaan dituntut

adanya kerja sama yang terpadu, dengan ini maka tugas KKM ( Kepala

Kamar Mesin ) dapat diimplementasikan sebagai seorang manager

yang mewujudkan kerjasama seluruh pihak.

Di dalam manajemen dibicarakan tentang bagai mana seorang

pimpinan merencanakan, mengorganisasikan, menggerakan,

membimbing dan mengawasi agar supaya timbul kerjasama yang baik.

Hal ini dapat mengarahkan pekerjaan sehingga terhindar cara kerja

sekehendak masing – masing masinis atau bawahan, sehingga rencana

itu jadi miliknya, hal ini dapat menimbulkan rasa tanggung jawab

untuk mewujudkan rencana yang dibuat.

Pengawasan ini bukan hanya pekerjaan saja tetapi pada akhirnya yang

diawasi adala manusianya yang mempunyai perasaan sekehendaknya.
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Maka dari itu diperlukan juga ketelitian dan kesungguhan dalam

membuat semua perencanaan. Dan hal ini akan memerlukan waktu dan

tenanga yang tidak sedikit. Sebagai pemimpin di kamar mesin, kita

harus dapat melihat dengan jelas bahwa setiap masinis adalah mahluk

manusiawi yang bermartabat, yang harus kita hargai sepenuhnya.

Janganlah menggunakan kekerasan namun jangan juga mengalah,

karena jika menggunakan kekerasan berarti melukai perasaan martabat,

namun jika mengalah maka merusak harga diri sendiri. Jadikan tujuan

– tujuan yang dimaksudkan itu sebagai bahan diskusi, dan usakan agar

masinis juga bawahan lain bersedia mengikutinya yang kita inginkan

selamanya adalah agar orang – orang lain mengubah pendiriannya,

karena segala sesuatu yang terjadi dalam suatu hubungan selamanya

dilandaskan pada persetujuan, komunikasi dan peran serta yang penuh,

kunci dari segala permasalahan yang timbul dalam hubungan antara

sesama manusia adalah saling menghormati.

Pada kapal yang sedang melaksanakan mengisi muatan LPG di mother

ship, yang mana harus menggunakan cargo compressor guna untuk

reliquefaction cargo. Dan pengoperasian tersebut menggunakan

kekuatan dan dayannya dari mesin bantu/Auxiliary Engine.

Pada saat kapal  sedang mengisi muatan LPG, tiba-tiba satu motor

yang sedang beroperasi mengalami kerusakan/bermasalah pada salah

satu cylindernya yang harus segera distop dan dengan sendirinya motor

bantu yang beroperasi tinggal dua unit karena motor bantu yang rusak

pertama belum diperbaiki/belum siap.

Dengan hanya dua motor bantu yang bekerja, reliquefaction tidak bisa

bekerja dengan maksimal hanya dengan menggunakan dua cargo

compressor, dengan terjadinya kerusakan pada generator/mesin bantu

kegiatan pengisian muatan LPG terjadi kelambatan dengan demikian

kelancaran operasional kapal terganggu. Dan apabila KKM (Kepala

Kamar Mesin) tidak dapat mengorganisir/menangukangi permasalahan

diatas maka kerusakan dan kelambatan olah gerak menjadi salah satu
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factor awal yang dapat merugikan perusahaan dan kru di kapal itu

sendiri.

Pada bagian mesin diatas  kapal, pemimpin tertinggi berada di tangan

KKM (Kepala Kamar Mesin) sebagai pimpinan harus selalu berusaha

untuk bekerja sebaik-baiknya sebagai wujud tanggung jawab yang

telah dipercayakan perusahaan kepadanya.

Untuk mendapatkan kelancaran dalam operasional kapal KKM

(Kepala Kamar Mesin) dituntut untuk merencanakan, mengorganisir

dan mengkoordinasikan para bawahannya untuk bekerja secara cakap

dan terampil. Disini tentunya diperlukan sikap demokratis KKM

(Kepala Kamar Mesin)  berdasarkan desentralisasi kekuasaan dan

pengambilan keputusan. Sebagai contoh ia senantiasa berkonsultasi

dengan para bawahan mengenai berbagai permasalahan yang timbul,

tujuan dan tugas-tugasnya serta mendorong dan memanfaatkan bakat

serta kemampuan para bawahan sepenuhnya agar dari setiap

permasalahan yang terjadi diatas kapal dapat sesegera mungkin dapat

diatasi secepat dan seaman mungkin demi kelancaran operasional

kapal.

Sebagai hasil dari sikap demokrasi KKM (Kepala Kamar Mesin) maka

para masinis dan bawahan harus bersinergi dalam berkomunikasi

dengan baik dan tetap memegang dan menjunjung   azas-azas kode

etik/tata kerama cara penyampaian sopan sebagai bawahan terhadap

atasan, dan para bawahan harus bisa mencapai ukuran hak milik dan

pengetahuan yang besar dan cakap dalam kinerja yang memberikan

motifasi kepada para masinis untuk efisiensi yang lebih tinggi.

Berikut beberapa yang menjadi pekerjaan KKM ( Kepala Kamar

Mesin ) diatas kapal :

a.  Laporan perawatan semua permesinan

Yang mana KKM ( Kepala Kamar Mesin ) dalam hal ini

menangani semua laporan keadaan kinerja setiap permesinan harus
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dalam keadaan baik dan siap pakai kapan saja. Dan perencanaan

perawatan PMS ( Plan maintenance Sistem ) yang berjalan sesuai

dengan waktu/running hours yang di tentukan oleh setiap pabrik

pembuat mesin ( Engine Maker ). Agar semua permesinan selalu

siap kapan saja di operasikan dalam keadaan aman.

Laporan perawatan semua permesinan KKM ( Kepala Kamar

Mesin) bertanggung jawab kepada perusahaan atas kondisi

kesiapan permesinan dan melaporkannya ke kator sesuai dengan

waktu yang di tentukan oleh perusahaan seperti Noon report / daily

report / laporan harian, laporan mingguan, dan laopran bulanan.

Selain laporan dari setiap performa permesinan KKM Kepala

Kamar Mesin) juga melaporkan dari setiap kedisiplinan anak

buahnya di kamar mesin. Agar menjadi salah satu acuan kantor

untuk menilai keadaan di kapal.

b.  Pemakaian atau penyediaan suku cadang

Pemakaian atau penyediaan suku cadang dia atas kapal harus terus

menerus diawasi guna menjaga hal – hal yang tidak dinginkan pada

saat kapal berlayar, maka KKM ( Kepala Kamar Mesin ) harus

selalu mengawasi ketersediaan suku cadang ini guna kelancaran

oprasional kapal. Dengan begitu KKM dapat melaksanakan

perawatan itu sendiri bisa berjalan dengan baik.

c. Keselamatan kerja kru mesin

Keselamatan kerja kru mesin diatas kapal khususnya di kamar

mesin banyak hal yang harus di perhatikan dalam setiap melakukan

pekerjaan dari sisi keselamatan sesuai peraturan yang telah di

tetapkan peraturan internasional /  ISM code ( Iternational Safety

Management code ) bahwa masuk kamar mesin harus lengkap

menggunakan PPE ( Personal Protective Equipmet / alat pelindung

diri ) alat – alat ini harus selalu siap dan ada untuk kru mesin yang

mana ini adalah menjadi tanggung jawab dan perhatian KKM
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( Kepala Kamar Mesin ) terhadap semua bawahannya terhadap

keselamatan kerja bawahannya,

PPE ( Personal Protective Equipment ) yang harus di pakai pada

saat kerja harian atau dinas jaga :

a. Safety Helmet ( Helm kerja )

b. Ear Muff / Ear plug ( Pelindung telinga )

c. Masker

d. Wearpack / Boilersuit ( Baju kerja )

e. Sarung tangan

f. Safety shoes

KKM ( Kepala Kamar mesin ) bukan saja harus mengatur tugas

bawahannya untuk kelancaran operasi mesin, tapi juga harus pandai

membina bawahannya, membina dalam hal memotivasi untuk rajin

bekerja, juga membina agar menjadi tenaga kerja yang pandai,terampil

dan bekerja dengan penuh bertanggung jawab.

Dan masih banyak hal yang menjadi pekerjaan yang menjadi tanggung

jawab seorang KKM ( Kepala Kamar Mesin ) yang mana seperti yang

telah disinggung diatas mengenai tanggung jawab manajerial seorang

KKM ( Kepala Kamar Mesin ).

2. Menurunnya disiplin kerja

Mengacu pada keadaan diatas dengan terjadinya kerusakan/Trouble

engine pada mesin bantu/Aux.Engine yang mana harus sesegera

mungkin dilakukan tindakan perbaikan. Namaun dari kasus ini yaitu

pada saat kapal tiba akan mengadakan perbaiakan,dalam hal ini

perbaikan/over houl cylinder head Aux. Engine Dalam mengerjakan

pekerjaan ini KKM (Kepala Kamar Mesin) telah mengarahkan agar

semua masinis harus bekerja memperbaiki mesin bantu/Aux.Engine
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tersebut. Yang mana sifatnya Urgent untuk keperluan kelancaran

oprasional kapal selanjutnya baik pada saat bongkar atau muat dan

bahkan untuk berolah gerak selanjutnya. Namun sebagian masinis atau

bawahan lain tidak mau bekerja dengan alasan pekerjaan tersebut di

luar jam kerja, atau ingin turun ke darat untuk keperluan pribadi.

Hal tersebut akan mengganggu kelancaran operasional kapal, karena

bila sampai waktu keberangkatan kapal mesin bantu/Aux.Engine belum

bisa dioprasikan atau belum selesai dikerjakan, maka terpaksa

keberangkatan kapal mengalami penundaan. Yang mana dalam hal

diatas banyak hal yang akan dirugikan baik untuk perusahaan atau

untuk KKM (Kepala Kamar Mesin) itu sandiri,yang mana kerugian

yang harus di tanggung oleh perusahaan ada beberapa hal yang harus

di perhatikan dengan keterlambatannya oprasional,yaitu :

a. Dampak untuk perusahaan :

1) perusahaan kemungkinan akan kena denda/Claim dari

penyewa/sipenchater kapal.

2) Biaya oprasional (kebutuh bahan bakar, gaji kru, perawatan,

permakanan, sertifikasi/dokumentasi) kapal harus tetap

berjalan,namun kapal/armada kapal itu sendiri tidak ada income

untuk perusahaan.

3) Nama baik/pencitraan dari Perusahaan itu sendiri menjadi

perhatian penyewa/sipenchater karena performa kapal itu

sendiri kurang baik.

b. Dampak bagi KKM (Kepala Kamar Mesin)

1. Nama baik KKM (Kepala Kamar Mesin) jadi jelek dimata

perusahaan.

2. KKM (Kepala Kamar Mesin) kemungkinan akan kehilangan

kerjannya dari kapal itu,karena tidak dapat mengkoordinir anak

buahnya.
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3. Pencorengan/Black list nama KKM (Kepala Kamar Mesin) dari

perusahaan tersebut bahkan di perusahaan pelayaran lainnya.

Karena memiliki record yang jelek di perusahaan sekarang.

4. Dengan poin no.3 diatas KKM (Kepala Kamar Mesin) akan sulit

mendapatkan pekerjaan.

B.   ANALISA DATA

1. Peranan dari KKM ( Kepala Kamar Mesin) dalam memimpin

bagian mesin

KKM (Kepala kamar Mesin) merupakan Top Management dikapal

yang tugas utamanya bukan untuk secara teknis bekerja di Kamar

Mesin, tetapi harus lebih banyak menangani kegiatan yang sifatnya

Managerial.

KKM ( Kepala Kamar mesin ) bukan saja harus mengatur tugas

bawahannya untuk kelancaran operasional kapal khususnya bagian

mesin, tapi juga harus pandai membina bawahannya, membina dalam

hal memotivasi untuk rajin bekerja, juga membina agar menjadi tenaga

kerja yang pandai,terampil dan bekerja dengan penuh bertanggung

jawab serta mempunyai rasa hemat dalam pembiayaan.

Dengan kerjadian diatas beberapa hal yang menjadi penyebab

kerusakan pada mesin bantu/Aux. Engine antara lain :

a. Keadaan ini terjadi karena :

1. KKM (Kepala Kamar Mesin) kurang memerhatikan PMS Plan

Maintenance System

Kerusakan yang terjadi pada salah satu cylinder pada mesin

bantu/Aux.Engin pelaksanaan rencana perawatan untuk mesin

bantu tersebut yang tidak terkontrol oleh KKM,yang

seharusnya kesiapan mesin bantu tersebut sealalu dalam
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pengawasan KKM. Dengan kejadian ini mengakibatkan

menjadi kendala terhadap kelancaran oprasional kapal.

2. Masinis/Engineer yang kurang ahli/kompeten dalam

melaksanakan rencana perawatan/ Plan Maintenance

Masinis 3/3rd engineer adalah penanggung jawab dari

pelaksanaan perawatan untuk mesin bantu tersebut. Karena

kurang cakapnya masinis 3/3rd engineer tersebut dalam

menjalankan perawatan yang mana seharusnya pada saat terjadi

kerusakan pada mesin bantu/Aux.Engine, mesin

bantu/Aux.Engine yang satunya harus siap dioperasikan.

2.  Kurang  disiplinnya kerja anggota kamar mesin

Contoh dari kasus ini yaitu pada saat kapal tiba akan mengadakan

overhaul. Mesin bantu/Aux.Engine dalam hal ini over houl cylinder

head. Dalam mengerjakan pekerjaan ini KKM (Kepala Kamar Mesin)

mengharapkan agar semua masinis harus bekerja memperbaiki motor

induk tersebut. Namun sebagian masinis atau bawahan lain tidak mau

bekerja dengan alasan pekerjaan tersebut di luar jam kerja, atau ingin

turun ke darat untuk keperluan pribadi.

Hal tersebut akan mengganggu kelancaran operasional kapal, karena

bila sampai waktu keberangkatan kapal motor induk belum selesai

dikerjakan, maka terpaksa keberangkatan kapal mengalami penundaan.

Kurangnya disiplin kerja dipengaruhi salah satunya dipengaruhi oleh

peran KKM (Kepala Kamar Mesin) tidak terampil / memanfaatkan

pengaruhnya sehingga tidak kuat untuk membangkitkan kemitraan,

semangat serta kesungguhan kerja dari segenap anak buah. Diatas

kapal para masinis berpeluang meraih hasil melalui salah satu dari dua

wahana yang ada yaitu :

a) Melalui wewenang yaitu hak atau kekuasaan untuk memerintah

orang lain agar berpikir, berpendapat atau bertingkah laku sesuai

dengan keinginan si pemegang wewenang
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b) Melalui pengaruh atau wibawa yaitu kekuasaan tersamar untuk

memperoleh suatu hasil tanpa paksaan dari perintah secara

langsung.

c) Melalui pengaruh atau wibawa yaitu kekuasaan tersamar untuk

memperoleh suatu hasil tanpa paksaan dari perintah secara

langsung.

Kebanyakan, para perwira diatas kapal lebih mengandalkan wewenang

dari pada pengaruhnya. Diatas kapal para perwira itu sebenarnya tahu

bahwa mereka mempunyai hak untuk mengatur dan memerintah

bawahan untuk menjalankan perilaku tertentu (dalam batas-batas ruang

lingkup pekerjaan), tetapi para perwira seringkali kurang mampu

mewujudkan pola perilaku yang mereka inginkan tersebut. Bahkan

biarpun mereka sudah lelah berteriak-teriak memberi perintah, hasil

kerja yang mereka dapatkan dari para bawahannya masih saja kurang

memuaskan. Akibat merasa bahwa jangkauan control dan rill yang

mereka miliki terlalu kecil.

Manajemen wewenang mengharapkan kita untuk melaksanakan

control dan penerapan perintah secara langsung demi memperoleh

suatu hasil yang diinginkan. Sedangkan manajemen pengaruh dilain

pihak mengharuskan kita ntuk bertindak sedemikian rupa sehingga

mampu mencapai hasl tertentu lewat maneuver atau cara cara

pengendalian yang sifatnya tidak langsung atau tersamar.

Tugas dan fungsi dari masing-masing masinis diatas kapala adalah

sangat jelas. KKM (Kepala Kamar Mesin) sebagai pemimpin di bagian

Mesin. Masinis 1 sebaga ikepala kerja sewaktu – waktu mewakili

KKM (Kepala Kamar Mesin) dan masing masing tugas dan masinis

lainnya, semua jelas dan transparan.

Penjelasan dari masing masing tugas dan fungsi tersebut, mempunyai

dampak yang positif atau negative. Dampak positif dapat dilihat dari

tugas masing-masing masinis, mereka akan bekerja untuk
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menyelesaikan pekerjaan yang sudah menjadi tanggung jawabnya,

walaupun tanpa bantuan dari masinis lainnya. Dan mereka juga tidak

akan mengganggu pekerjaan dari masinis yang lain. Namun demikian

dipihak lain, karena mereka beranggapan bahwa mereka hanya

bertanggung jawab atas pekerjaan sesuai fungsinya dan tidak peduli

dngan pekerjaan dari masinis yang lain.

Ketidak disiplinan dari masinis praktis akan mengganggu  kelancaran

operasi kamar mesin. Untuk mengantisipasi atau memngatasi hal hal

seperti ini, tergantung KKM (Kepala Kamar Mesin) dalam peranannya

sebagai pmimpin, yang mempunyai wewenang dan orang yang

dituakan juga dihormati di bagian mesin dapat menciptakan kondisi

dimana semua masinis mempunyai persepsi yang sama atas pekerjaan

yang ada di kamar mesin, mempunyai pikiran yang positif atas iktikad

baik dari seseorang. Dan yang paling penting bagaimana KKM (kepala

Kamar Mesin) akan menciptakan suasana kerja yang harmonis dimana

masinis  yang ada merupakan suatu keluarga yang mempunyai

perasaan yang sama.

Padahal seorang pimpinan yang baik menuntut bawahannya untuk

melaporkan hal-hal yang bersifat positif maupun negative. Karena

apabila hal-hal positif saja yang dilaporkan pimpinan tidak akan

mengetahui yang sesungguhnya. Akibatnya ia akan mengambil

keputusan yang salah, karena itu pengawasan tidak langsung saja tidak

cukup.

Dengan asumsi dan strategi yang demikian, perwira diatas kapal dapat

berkomunikasi dengan baik dan berhasil sehingga bawahan atau anak

buah kapal mau mendengarkan para perwiranya dan sebaliknya

perwira juga harus mendengarkan suara anak buahnya. KKM (Kepala

kamar mesin) harus mengadakan tatap muka  berkala untuk

memecahkan masalah-masalah yang terjadi di kamar mesin.

Manajemen sumber daya manusia bertujuan meningkatkan efektifitas

organisasi secara keseluruhan dengan mendorong keikut sertaan dan
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keterlibatan anggota anggotanya. Kesepakatan terhadap apa yang ingin

dilakukan organisasi  adalah yang paling penting. Pemimpin harus

dapat meyakinkan para bawahan bahwa tujuan mereka bekerja adalah

sama dengan tujuan perusahaan, dengan begitu maka tujuan menjadi

satu dan akhirnya baik pemimpin maupun bawahan akan berusaha

untuk mencapai tujuan tersebut. Dalam meyakinkan tersebut KKM

harus terus menerus mengingatkan kepada para anak buahnya.

C. PEMECAHAN MASALAH

Dalam pemecahan masalah, penulis mencoba mengungkapkan

berbagai cara untuk memecahkan permasalahan yang telah di temukan

sesuai dengan batasan – batasan masalah. Agar dapat menemukan

solusi untuk setiap permasalahan yang ada di atas kapal sesuai dengan

batasan masalah diatas. Adapun beberapa cara pemecahan

permasalahan di dasarkan pada hasil analisa data yang ada.

1. Alternatif Pemecahan Masalah

Penulis membuat alternative pemecahan masalah dari masalah yang

penulis evaluasi analisis di dalam penulisan makalah ini yang

berhubungan dengan upaya untuk mengoptimalkan perana KKM

(Kepala Kamar Mesin) guna menunjang produktifitas kerja di atas

kapal. Adapun alternatif pemecahan masalah yang penulis coba

uraikan untuk menjadi beberapa petimbangan yang baik untuk di

jadikan keputusan, dan berikut alternative pemecahan masalah yang

di ajukan adalah :

a. Meningkatkan Peranan KKM

Dalam perekrutan calon KKM ini adalah salah satu penentu untuk

kelacaran operasional kapal di Perusahaan, dan kantor disini harus

selektif dalam perekrutan baik untuk calon KKM ataupun untuk kru

lainnya. Yang mana hal ini sangat perlu diperhatikan oleh pihak kantor

untuk diatas kapal. Dan pemberitahuan informasi yang cukup terhadap
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calon kru yang akan direkrut Karena, untuk calon KKM sendiri adalah

menjadi tanggung jawab teknik superintendent/port engineer di kantor

bagaimana cara merekrut calon KKM diatas kapal.

Meningkatkan peranan KKM dimulai dari awal perekrutan calon KKM

(Kepala Kamar Mesin) tidak hanya dilihat dari kepiawaian dalam

permesinan namun juga harus pandai berkomunikasi dengan baik,serta

memiliki sertifikasi yang benar-benar bisa di pertanggung jawabkan

baaik keabsahannya ataupun keseuaian dengan pemegang sertifikasi

tersebut. Dalam hal ini jiga seorang KKM di kapal harus pandai

berkomunikasi dengan baik dalam menhadapi bawahan diatas kapal

guna mempermudah menhadapai setiap kendala-kendala yang terjadi.

Pada saat keadaan darurat/emergency situation di atas kapal. Dengan

meningkatkan kedisiplinan crew mesin akan mengoptimalkan

penerapan prosedur / arahaan KKM (Kepala Kamar Mesin) selaku

pimpinan tertinggi di kapal khususnya di bagian kamar mesin. Di

samping meningkatkan peranan KKM atau kru mesin di perlukan juga

pengawasan terhadap kedisiplinan penerapan prosedur perencanaan

pelaksanaan perbaikan yang memakan waktu diluar jam kerja.

pengawasan ini sangatlah penting terhadap proses itu sendiri.

Pengawasan ini merupakan tindakan preventif untuk mencegah

timbulnya permasalahan yang sama di periode yang akan datang.

Apabila kedua metode tersebut sudah di terapkan akan tetapi masih

terdapat tindakan tidak disiplin terhadap penerapan prosedur, maka

perlu di lakukan langkah yang tegas. Tindakan tegas di perlukan untuk

mencapai hasil yang maksimal dalam hal penerapan prosedur dalam

melaksanakan rencana perawatan.

Sehubungan dengan peningkatan peningkata peran KKM (Kepla

Kamar Mesin) , maka di aplikasikan dengan beberapa tindakan,

adapun tindakan yang di maksudkan adalah sebagai berikut:



33

1) Pemberian sangsi terhadap kru Mesin yang tidak disiplin dalam

penerapan prosedur keadaan darurat/emergency situation untuk

pelaksaaan rencana perawatan. Pemberian sangsi ini berupa

larangan pesiar turun darat atau diberhentikan dari kapal. Tindakan

pemberian sangsi ini merupakan metode disiplin korektif yang di

harapkan dapat mencegah tindakan tindakan tidak disiplin dalam

menjalankan pekerjaan tugas dan tanggung jawab diatas kapal.

a. Keuntungan memberi sangsi adalah :

Membuat kru mesin yang lainnya agar tidak melakukan

kesalahan yang sama dan agar tidak mendapatkan sangsi

sehingga dengan sendirinya menumbuhkan kesadaran terhadap

penerapan prosedur kerja itu sendiri.

b.   Kerugiannya memberikan sangsi adalah :

Menimbulkan situasi lingkungan kerja menjadi tegang dan

tidak kondusif untuk sementara waktu, akan tetapi penerapan

prosedur harus tetap di tegakkan demi terhindar dari hal-hal

yang tidak diinginkan atau kecelakaan kerja.

2) Pemberian penghargaan kepada Crew Mesin jika mereka telah

melaksanakan tugas dan kewajibannya dengan penuh tanggung

jawab. Agar rasa disiplin tersebut dapat timbul dari diri mereka

masing-masing dimana mereka termotivasi dengan penghargaan

(reward) yang diberikan dan juga di harapkan kesadaran akan

penerapan prosedur keadaan darurat itu sendiri. Dalam hal ini

perusahaan mempunyai peranan yang penting dalam proses

penghargaan (reward) itu sendiri, perusahaan dapat memberikan

penghargaan promosi.

a. Keuntungan pemberian penghargaan  adalah :

Bagi kru Mesin di atas kapal akan lebih termotivasi dalam

melaksanakan penerapan prosedur perawatan pada saat keadaan

darurat secara sempurna agar dapat penilaian yang baik

sehingga memperoleh penghargaan atau promosi dari

b. Kerugian pemberian penghargaan adalah :
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Cara seperti ini hanya menumbuhkan kedisiplinan yang

bersifat sementara saja, karena kru melakukan berdisiplin

hanya untuk mendapatkan penghargaan (reward) atau promosi,

bilamana ketika penghargaan (reward) atau promosi itu sendiri

itu di tiadakan maka akan hilang atau berkurang tingkat

kedisiplinan kru di atas kapal.

b. Meningkatkan kedisiplinan kru mesin

Dengan meningkatkan dan mengoptimalkan kedisiplinan kru . Adapun

beberapa cara untuk meningkatkan adalah sebagai berikut :

1) Melaksanakan familiarisasi dalam berbagai bentuk. Familiarisasi

dilaksanakan tidak selalu dalam bentuk pelatihan, familiarisasi ini

dapat di laksanakan dalam bentuk pemutaran video, ataupun dalam

bentuk table talk /diskusi tentang kedisiplinan kerja.

a. Keuntungannya :

Dengan pemutaran video kedisiplinan kerja yang di dapat dari

Solas book, Ism code book, P&I club/Lloyd ataupun The IMO

maka para masinis di atas kapal mendapat tambahan

pengetahuan dan wawasan baru tentang pentingnya disiplin

kerja.

Dengan pemutaran video akan memberikan semangat yang

tinggi bagi kru mesin dalam melaksanakan familiarisasi atau

diskusi tentang pentingnya kedisiplinan kerja di atas kapal.

b. Kerugiannya :

Akan menyita waktu kerja dan waktu istirahat bagi para

masinis di atas kapal, tetapi dampaknya sangat positif. Namun

Perusahaan harus mengeluarkan biaya tambahan untuk

menyediakan fasilitas video rekaman tentang kedisiplinan

bekerja di atas kapal.

2) Familiarisasi Disiplin kerja dapat di laksanakan dengan

menempelkan publikasi/poster-poster tentang disiplin kerja di atas

kapal.
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a. Keuntungan :

Akan menambah pengetahuan dan wawasan crew mesin

tentang proses disiplin kerja di atas kapal.

b. Kerugian :

Perusahaan kembali harus mengeluarkan biaya tambahan untuk

mendapatkan publikasi poster-poster mengenai disiplin kerja.

3)  Pembahasan tentang kedisiplinan kerja pada saat di adakan safety

meeting dengan di bahasnya topic kedisiplinan kerja pada setiap

safety meeting  tentu akan meningkatkan pemahaman kru mesin

akan pelaksaaan disiplin kerja dan hal-hal lainnya yang

menyangkut kelancaran operasional kerja.

a. Keuntungan :

i.    Dapat menambah pengetahuan dan pemahaman bagi crew

mesin tentang pentingnya kedisplinan kerja.

ii.   Dapat mengevaluasi kegiatan-kegiatan yang tidak sesuai

dengan operasional kapal, sehingga kru mesin di atas kapal

akan lebih mengerti tugas/tanggung jawabnya.

b. Kerugian :

Pelaksanaan dari safety meeting tersebut akan menyita waktu

kerja ataupun waktu istirahat kru mesin, tetapi berdampak

positif, sehingga kejadian-kejadian yang tidak diinginkan tidak

terjadi lagi.

4) Melaksanakan Training CBT (Computer Based Training)

Melaksanakan training dengan cara CBT akan meningkatkan

pemahaman pentingnya kedisiplinan kerja terhadap perwatan

permesinan bagi crew mesin di atas kapal.

a. Keuntungan :

i. Dapat menambah pengetahuan dan meningkatkan

pemahaman tentang kedisiplinan kerja terhadap perwatan

permesinan bagi kru mesin di atas kapal.
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ii. Dapat di lakukan setiap saat oleh kru mesin tanpa harus

banyak arahan dari KKM (Kepala Kamar Mesin)

iii. Pada akhir dari CBT terdapat assessment yang di jawab, hal

tersebut dapat di gunakan sebagai indicator untuk

mengetahui tingkat pemahaman / pengetahuan kru mesin.

b. Kerugian :

i. Perusahaan harus mengeluarkan biaya tambahan untuk

mendapatkan program CBT tersebut

ii. Pelaksanaan training CBT akan memakan waktu istirahat

bagi Crew Mesin.

2. Evaluasi Pemecahan Alternatif Masalah

Dari beberapa alternative pemecahan masalah yang telah di

uraikan di atas, dengan melihat dari segi keuntungan dan kerugian

maka penulis mengambil pemecahan masalah itu antara lain :

a. Meningkatkan Peranan KKM

1)   Perekrutan calon KKM yang selektif oleh pihak kantor agar lebih

ditingkatkan untuk mendapatkan KKM yang benar-benar

bertangguang jawab terhadap bawahan dan permesinan diatas

kapal.

2)  Pemberian sangsi di berhentikan kerja kepaka KKM (Kepala

Kamar Mesin) dari kapal yang tidak mampu penanganan dan

mengawasi kinerja permesinsan di kapal.

3)   Pemberian penghargaan kepada KKM (Kepala Kamar Mesin) oleh

pihak kantor yang mampu mengkoordinir anak buah dan

permesinan dari sisi pelaksanaan perawatan.

b. Peningkatan kedisiplinan Crew Mesin . Adapun tindakan – tindakan

yang dapat di lakukan antara lain :
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1)  Pemberian sangsi di berhentikan dari kapal kru Mesin yang tidak

berdisiplin dalam melaksanakan pekerjaan di luar jam kerja yang

sifatnya Urgent.

2)   Pemberian penghargaan kepada kru mesin yang memiliki disiplin

yang tinggi dalam melaksanakan perintah kerja dari atasan.

c.  Peningkatan familiarisasi pentingnya sadar diri mengenai kedisplinan

kerja di atas kapal. Adapun tindakan–tindakan yang dapat di lakukan

antara lain :

1) Pelaksanaan familiarisasi tentang azas-azas kedisplinan kerja di

laksanakan serutin mungkin.

2) Menempelkan publikasi atau poster-poster tentang kedisiplinan

kerja.

d. Peningkatan disiplin kerja bagi crew mesin di atas kapal. Adapun

tindakan-tindakan yang dapat dilakukan antara lain :

1) Pembahasan kedisiplinan kerja pada setiap di adakan safety

meeting di atas kapal.

2) Melaksanakan Training CBT (Computer Base Training) disiplin

kerja  bagi Crew Mesin.

3.   Pemecahan Masalah Yang Dipilih

Melihat dari alternative pemecahan masalah di atas dimana banyak

cara-cara dan solusi untuk meningkatan peranan KKM (kepala

Kamar Mesin), maka penulis menentukan pemecahan masalah

yang paling sesuai untuk di terapkan. Pemecahan-pemecahan

masalah yang dapat di gunakan adalah sebagai berikut :

a. Meningkatkan peranan KKM (Kepala Kamar Mesin) atau crew mesin

di atas kapal. Peningkatan kedisiplinan di lakukan dengan cara sebagai

berikut :

1) Perkrutan yang selektif untuk calon KKM (Kepala Kamar Mesin)

oleh pihak kantor agar operasional kapal tetap terjaga.
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2) Pemberian sangsi dan teguran kepada crew Mesin yang tidak

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya pada saat keadaan-

keadaan tertentu yang sifatnya urgent.

3)   Pemberian penghargaan kepada crew Mesin yang memiliki

dedikasi dan disiplin tinggi dalam melaksanakan tugasnya.

4)   C/E harus melakukan pengawasan secara langsung di lapangan

selama proses bunker berjalan.

5)  Masinis 3 harus melakukan routine check terhadap permukaan

bahan kinerja mesin bantu/Aux.Engine.

b. Meningkatkan familiarisasi akan pentingnya kedisiplinan kerja di atas

kapal.

Peningkatan familiarisasi pentingnya disiplin kerja di lakukan dengan

cara sebagai berikut :

1) Pelaksanaan familiarisasi disiplin kerja baik untuk Masinis 3 selaku

penanggung jawab (person in charge) di lakukan dengan waktu

yang cukup. Ataupun untuk para bawahan/Rating.

2) Senior Enggineer harus melakukan langsung saat proses

familiarisasi oleh masinis 3 di laksanakan.

3) Menempelkan publikasi-publikasi atau poster-poster tentang

disiplin kerja di atas kapal.

c. Meningkatkan pemahaman disiplin kerja bagi crew mesin di atas

kapal. Peningkatan pemahaman disiplin kerja bagi para masinis di

lakukan dengan cara sebagai berikut :

1) Mewajibkan kepada masinis 3 yang baru naik di atas kapal untuk

mempelajari tugas tanggung jawabnya dan memahami yang ada di

atas kapal dan menanda tangani kolom yang tersedia bila telah

selesai memahaminya.

2) Melaksanakan training CBT tentang disiplin kerja secara berkala

diatas kapal bagi Crew Mesin

3) Pembahasan/diskursi mengenai kesiapan kapal khusunya kamar

mesin pada setiap di adakan safety meeting di kapal.
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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

KKM ( Kepala Kamar mesin ) bukan saja harus mengatur tugas bawahannya

untuk kelancaran operasi mesin, tapi juga harus pandai membina bawahannya,

membina dalam hal memotivasi untuk rajin bekerja, juga membina agar

menjadi tenaga kerja yang pandai,terampil dan bekerja dengan penuh

bertanggung jawab.

Pengambilan keputusan adalah pemilihan diantara alternative–alternative

mengenai sesuatu cara bertindak adalah inti dari perencanaan. Suatu rencana

dapat dikatakan tidak ada, jika tidak ada keputusan suatu sumber yang dapat

dipercaya, petunjuk atau reputasi yang telah dibuat. empat aktivitas dalam

proses pengambilan keputusan :

a) Intelligence

Pengumpulan informasi untuk mengidentifikasikan permasalahan.

b) Design

Tahap perancangan solusi dalam bentuk alternatif-alternatif

pemecahan masalah.

c) Choice

Tahap memilih dari solusi dari alternative – alternative yang disediakan.

d) Implementation

Tahap melaksanakan keputusan dan melaporkan hasilnya.

Pada uraian diatas dan pada bab–bab sebelumnya, maka dapatlah diambil

beberapa kesimpulan yang berhungan dengan permasalahan seputar “Peranan

kepala kamar mesin dalam meningkatkan produktifitas kerja di kamar mesin,

adapun kesimpulan–kesimpulan sebagai berikut :
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a) Dengan tidak terkordinirnya di bagian mesin dalam mengatur tugas, tidak

pandai membina bawahannya, dan tidak dapat memotivasi bawahannya

untuk rajin bekerja, terampil dan bekerja penuh tanggung jawab. Maka

KKM (Kepala Kamar Mesin) selaku Pemimpin diatas kapal khusunya di

bagian mesin harus mampu mengkoordinir semua bawahannya dengan

baik yang sifatnya membangun kerjasama kerja untuk menjalankan

perawatan terhadap semua permesinan,sehingga efektif dan aman bagi kru

itu sendiri ataupun kelancaran operasional kapal dan perusahaan.

b)  Kurangnya disiplin kerja kru kapal yang dipengaruhi oleh peranan KKM

(Kepala Kamar Mesin) tidak terampil dalam memanfaatkan wewenang dan

pengaruhnya sehingga tidak mampu untuk membangktikan kemitraan,

serta kesungguhan kerja dari setiap anak buah. Maka diperlukan

kepiawaian dari seorang KKM (Kepala Kamar Mesin) untuk memberikan

arahan-arahan, pemberian pengetahuan yang sifatnya membangun

kesadaran disiplin kerja udemi tercapainya kelancaran operasional kapal

itu sendiri.

2. Saran

a)  Untuk top managemen perusahaan/di kantor. Dalam perekrutan calon

KKM ( Kepala kamar mesin ) atau kru bawahan harus selektif dalam

menentukan calon kru yang akan bergabung di perusahaan. Dan khusunya

untuk calon KKM (Kepala Kamar Mesin) Tidak hanya piawai dalam

permesinan ataupun aturan–aturan, tapi juga harus paham akan pekerjaan

paper work nya dan juga piawai dalam memberikan arahan setiap anak

buah diatas kapal.

b) KKM (Kepala Kamar Mesin) sebagai pimpinan tertinggi di bangian

mesin agar mendalami dan memahami dalam hal manajemen dan

kepemimpinan agar dapat membimbing dan mengayomi segenap anak

buah.



41

c) Saran bagi Pembaca yang baik, kontribusinya agar dapat membantu

menyempurnakan Makalah ini, karena Penyusun sadar bahwa masih

banyak kesalahan dalam pembuatan Makalah ini.
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LAMPIRAN 1
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LAMPIRAN 2
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